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4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
 
4.1.1 Perancangan Sistem 
 Sebelum melakukan perancangan penulis melakukan wawancara dengan 
kepala UPT-TIK wawancara yang dilakukan berguna untuk mengetahui kriteria 
jaringan diskless yang akan dibangun. Dari hasil wawancara penulis mengetahui 
kriteria jaringan diskless agar dapat diimplementasi di UPT-TIK UNJ. Jaringan 
diskless yang dibangun pada penetilian ini setidaknya dapat melakukan kegiatan 
komputer yang sering digunakan di UPT-TIK, yaitu: menjalankan Microsoft Office 
Word 2016, Netbeans serta dapat melakukan browsing Internet dan menonton 
video.  
Perancangan yang dilakukan oleh penulis dalam membangun jaringan 
diskless menggunakan topologi star. Kemudian penulis melakukan konfigurasi IP 
pada thin client, LTSP, dan Windows Server 2008 R2. Berikut gambar 4.1 Topologi 
jaringan diskless dan daftar tabel 4.2 IP yang digunakan dalam merancang jaringan 
diskless: 





Tabel 4.1 IP Komputer Jaringan Diskless 
 
Pada komputer Server mempunyai 2 jenis IP, yaitu: STATIC digunakan 
untuk terhubung dengan thin client dan komputer LTSP, lalu IP DHCP digunakan 
untuk mendapatkan koneksi Internet yang berasal dari jaringan Internet UPT-TIK. 
Untuk komputer LTSP dilakukan konfigirasi IP STATIC karena berfungsi sebagai 
DHCP server untuk thin client. IP yang digunakan oleh kelima thin client 
merupakan IP DHCP yang berasal dari komputer LTSP dengan IP range 
192.168.100.100 -192.168.168.110.  
NO Nama 
Komputer 











192.168.100.10 STATIC Digunakan untuk 
terhubung dengan 
komputer LTSP 
dan Thin client 
2 Komputer 
LTSP 
192.168.100.2 STATIC Digunakan sebagai 
DHCP Server untuk 
thin client 
3 Thin client A 192.168.100.100 DHCP IP DHCP berasal 
dari komputer 
LTSP 
4 Thin client B 192.168.100.101 DHCP IP DHCP berasal 
dari komputer 
LTSP 
5 Thin client C 192.168.100.102 DHCP IP DHCP berasal 
dari komputer 
LTSP 
6 Thin client D 192.168.100.103 DHCP IP DHCP berasal 
dari komputer 
LTSP 







4.1.2 Perancangan Komputer Server 
 Penulis menggunakan sistem operasi Windows Server 2008 R2 dengan 
menggunakan 2 buah Network Interface Card (NIC) sebagai komputer server pada 
jaringan diskless yang dibuat. Kemudian penulis melakukan konfigurasi komputer 
server agar bisa terhubung dengan thin client. Beberapa langkah yang 
dilakukan,yaitu: 
1. Menginstall roles Remote Desktop Services pada bagian manage server 
sebagai layanan Terminal server pada komputer server 
 
Gambar 4.2 Install Remote Desktop Services 
2. Membuat user pada Local Users and Groups yang nantinya akan 
digunakan untuk login oleh thin client 
 





3. Konfigurasi tipe user agar bisa digunakan oleh thin client. Dengan 
menjadikan user yang dipilih sebagai grup dari Remote Desktop User 
 
Gambar 4.4 Konfigurasi Tipe User 
4. Konfigurasi  firewall untuk mengaktifkan port 3389. 
 
Gambar 4.5 Konfigurasi Firewall 
5. Langkah terakhir konfigurasi IP komputer server terhadap 2 NIC yaitu 
menggunakan IP DHCP dan IP STATIC. IP Static digunakan untuk 
terhubung  komputer LTSP dan thin client, sedangkan IP DHCP 






4.1.3 Perancangan LTSP 
 Untuk membangun LTSP pada Ubuntu 14.04 terdapat beberapa hal yang 
harus dilakukan yaitu: 
1. Install aplikasi pendukung LTSP, yaitu: DHCP server, TFTP, dan SSH 
dengan mengetikan perintah: 
Untuk menginstall DHCP server : 
Sudo apt-get install isc-dhcp-server 
Untuk menginstall TFTP : 
Sudo apt-get install tftpd-hpa 
Untuk menginstall SSH: 
Sudo apt-get install openSSH-server 
2. Konfigurasi IP untuk komputer LTSP dengan mengetikan perintah pada 
terminal 
Sudo nano /etc/network/interfaces 
 
Gambar 4.6 Kofigurasi IP Komputer LTSP 
3. Install LTSP server 
Sudo apt-get install ltsp-server-standalone 
4. Konfigurasi DHCP server setelah instalasi LTSP selesai 






Gambar 4.7 Konfigurasi DHCP Server 
Pada gambar 4.5 penulis melakukan konfigurasi range IP DHCP yang 
akan diberikan kepada thin client dengan ip range yaitu 192.168.100.100 
sampai dengan 192.168.100.110  
5. Konfugurasi network eth0 yang akan digunakan sebagai jalur DHCP, 
dengan perintah: 
Sudo nano /etc/default/isc-dhcp-server 
 





6. Setelah itu aktifkan DHCP server dengan cara mengetikkan perintah: 
Service isc-dhcp-server start 
7. Kemudian install paket LTSP client dengan cara: 
Ltsp-build-client 




9. Selanjutnya adalah membuat baru file konfigurasi pada LTSP server 
agar thin client bisa langsung dihubungkan ke windows server 2008 
melalui protocol RDP dengan mengetikan perintah: 
Sudo nano /var/lib/tftpboot/ltsp/amd64/lts.conf 
 
Gambar 4.9 Konfigurasi Lts.conf 
10. Langkah terakhir yaitu me-restart LTSP untuk mengaktifkan 






4.2 Analisis Data Penelitian  
 
4.2.1 Hasil Uji Beban Memory Pada Server 
 Hasil dari pengujian  beban memory pada server terhadap aktifitas-
aktifitas pada thin client yang digunakan, dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 


























1 1092 MB 1047 MB 1151 MB 1624 MB 
2 1290 MB 1325 MB 1373 MB 1923 MB 
3 1371 MB 1407 MB 1460 MB 2216 MB 
4 1374 MB 1483 MB 1541 MB 2388 MB 
5 1479 MB 1575 MB 1644 MB 2780 MB 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukan bahwa ketika jumlah thin client 
yang dipakai satu unit dan kemudian menjalankan aplikasi Microsoft Office Word 
2016 dapat memberikan beban memory pada server sebesar 1092 MB. Kemudian 
ketika dilakukan penambahan thin client menjadi 2 unit dengan melakukan hal yang 
sama maka membuat beban memory server bertambah menjadi 1290 MB. Hal 
tersebut membuktikan bahwa terdapat kenaikan jumlah beban memory yang 
diterima oleh server ketika adanya penambahan thin client yang beroperasi. Dengan 





pada server akan bertambah lebih besar. Jenis kegiatan/aplikasi yang digunakan 
thin client juga dapat mempengaruhi beban memory yang diterima pada server. 
 
4.2.2 Hasil Uji Throughput 
Pada pengujian ini penulis melakukan 2 hal yang berbeda, yaitu: menguji 
tanpa membatasi limit kecepatan internet dan menguji dengan membatasai limit 
kecepatan internet menggunakan aplikasi Netlimiter. Hasil Uji Througput 
dilakukan dengan 5 thin client yang digunakan pada saat download sebuah format 
file secara bersamaan. Format file yang diunduh ada 3 jenis, yaitu: text (Dokumen), 
Mp3 (Audio), dan Mp4 (Video). Berikut tabel 4.3 merupakan hasil kecepetan 
internet yang didapat tanpa menggunakan aplikasi Netlimiter: 






















Thin client A 










Mp3 (Audio) 95,8 KB/s 0.76 Mbps Tidak 
Mp4 (Video) 8,6 MB/s 68.8 Mbps Ya 
 
Thin client B 
Doc (Dokumen) 272 KB/s 2,17 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 2,4 MB/s 19.2 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 375 KB/s 3 Mbps Ya 
 
Thin client C 
Doc (Dokumen) 4,1 MB/s 32.8 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 1124 KB/s 8.99 Mbps Ya 






Thin client D 




Mp3 (Audio) 3,8 MB/s 30.4 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 554 KB/s 4,43 Mbps Ya 
 
Thin client E 
Doc (Dokumen) 182 KB/s 1,45 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 1993 KB/s 15,94 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 903 KB/s 7,22 Mbps Ya 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.3 terdapat adanya user thin client yang 
mendominasi kecepatan internet, sehingga membuat beberapa user thin client yang 
lain mendapatkan kecepatan internet yang rendah. Hal ini menjadikan beberapa 
user thin client tidak mendapati kecepatan internet yang sesuai dengan standar 
AT&T. Untuk menyelesaikan hal tersebut penulis akan membatasi kecepatan yang 
didapat pada tiap user thin client guna untuk menghindari adanya user thin client 
yang mendominasi kecepatan internet. Penulis menggunakan aplikasi Netlimiter 
untuk membatasi kecepatan pada user tiap thin client sebesar 2 Mbps. Tabel 4.4 
hasil uji thin client dengan menggunakan Netlimiter: 
 






















Thin client A 





Mp3 (Audio) 1961 KB/s 15,68 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 1912 KB/s 15,29 Mbps Ya 












Mp4 (Video) 1982 KB/s 15,85 Mbps Ya 
 
Thin client C 
Doc (Dokumen) 1884 KB/s 15,07 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 1832 KB/s 14,65 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 1954 KB/s 15,63 Mbps Ya 
 
Thin client D 
Doc (Dokumen) 1825 KB/s 14,6 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 1808 KB/s 14,46 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 1934 KB/s 15,47 Mbps Ya 
 
Thin client E 
Doc (Dokumen) 1937 KB/s 15,49 Mbps Ya 
Mp3 (Audio) 1894 KB/s 15,15 Mbps Ya 
Mp4 (Video) 1808 KB/s 14,46 Mbps Ya 
 
Pada tabel 4.4 menunjukan dengan menggunakan Netlimiter, dari hasil 
pengujian terhadap 5 thin client tidak terdapat adanya thin client yang mendominasi 
kecepatan internet dan kecepatan yang didapat tiap thin client setara dengan yang 
lainnya. Hal ini karena aplikasi Netlimiter sebagai bandwith limit berfungsi dengan 




Berdasarkan hasil penelitian diatas, penggunan LTSP sebagai perantara 
penghubung client-server pada jaringan diskless dan seluruh komponen thin client 
telah berfungsi dengan baik. Kemudian Server yang dirancang pada jaringan 





client saat menjalankan beberapa aplikasi yang telah ditentukan dalam waktu yang 
bersamaan. Dan kecepatan Internet yang dibatasi oleh Netlimiter untuk mengunduh 
file pada tiap user thin client sesuai dengan standar yang telah ditetapkan standar 
kecepatan Internet AT&T. Sehingga thin client pada jaringan diskless yang telah 
dibuat memiliki kemampuan tidak jauh beda dengan komputer biasa yang 
digunakan di UPT-TIK. 
 
4.4 Aplikasi Hasil Penelitian 
Implementasi jaringan diskless yang dilakukan dapat memanfaatkan 
komputer spesifikasi rendah yang tidak terpakai sebagai thin client di UPT-TIK dan 
jaringan diskless dapat mengefesiensi waktu yang dibutuhkan untuk maintenance. 
Jaringan diskless juga dapat mempermudah dalam menginstall permintaan sistem 
aplikasi kelas. Sistem jaringan diskless yang telah dibuat dapat digunakan sebagai 
tambahan sarana untuk pelatihan, lab computer, ujian online, dan pengisian nilai 
siakad oleh dosen di UPT-TIK.  
